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ABSTRACT

One species of canarium genus is Canarium indicum L which is an original plant from Indonesia. Utilization
of some canarium nut species which spread around the world had been recognized, such as a source of nutritious
food as well as its potency as raw material of medicine based on evidence-based scientific. In traditional medicine,
was reported if canarium nut had been used for diabetes mellitus treatment, angina, hepatoprotective, anti-
inflammatory, antirheumatic, expectorant, etc. This article aims to review the chemical composition, nutrient values,
and potency of canarium nut as the raw material of medicine. Scientific data were obtained from online search results.
From the searching was found that at least eight species of canarium nut reported which is related to chemical
composition and its nutrition which also provide ethnopharmacological benefits. Overall results, all identified
canarium nut species have a favorable chemical composition and nutritional values that can be utilized as functional,
nutritional and medicinal food. Therefore, the result of this study also indicates if the canarium nut from Indonesia,
C. indicum L., has not been thoroughly studied. That indicates by the lack of scientific paper which presented about
C. indicum from Indonesia.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman genus Canarium dari famili
Burseraceae memiliki kurang lebih 100 spesies di
seluruh dunia (Chua et al. 2015; Bai et al. 2017).
Salah satu spesies dari genus Canarium adalah
Canarium indicum L. merupakan tanaman asli di
Indonesia khususnya di kawasan timur, seperti yang
banyak tersebar di kepulauan Maluku (Thomson &
Evans 2006; Mogana & Wiart 2011; Bai et al. 2017).
Selain di Indonesia, Canarium indicum juga
ditemukan di beberapa bagian negara lain yaitu di
Papua New Guinea dengan nama lokal adalah galip,
di pulau Solomon dengan nama ngali dan di Vanuatu
dengan nama lokal nangai (Evans 1994). Beberapa
nama lokal untuk kenari di Indonesia adalah kanari

(Sunda, Jawa), kanare (Bugis, Makassar), nyiha
(Ternate, Tidore) (Heyne 1998).

Berdasarkan komposisi minyak dalam biji
kenari, tanaman kenari dikelompokkan sebagai tree
nuts dan dapat disebandingkan dengan kelompok tree
nuts lain yang juga memiliki komposisi minyak
cukup besar dalam bijinya, antara lain almond,
cashew, hazelnuts, macadamia dan lain-lain
(Djarkasi et al. 2011). Asam lemak dalam trigliserida
minyak dari berbagai spesies kenari juga telah
dilaporkan. Pada umumnya semua spesies kenari
mengandung beberapa jenis asam lemak dan asam
oleat sebagai asam lemak yang terbanyak dalam
kenari yaitu berkisar 40-70% (Leakey et al. 2008;
Azlan et al. 2010; Pham & Dumandan 2015; Rahman
etal. 2015; Bai et al. 2017). Asam oleat menunjukkan
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sifat yang netral terhadap lipid plasma sehingga
banyak digunakan dalam formulasi produk pangan
(Dubois et al. 2007) dan memiliki aktivitas
menurunkan level kolesterol plasma (Osborn & Akoh
2002; Bruckner 2008). Asam oleat yang banyak
terdapat dalam minyak zaitun diindikasikan dapat
mencegah penyakit kardiovaskular (Massimo et al.
2009). Komposisi minyak yang cukup besar dalam
biji kenari sehingga kenari berpeluang sebagai
sumber minyak pangan (edible oil). Bagian dari biji
kenari yang disebut kernel atau pulp juga dapat
dikonsumsi langsung sebagai pangan camilan oleh
masyarakat lokal penghasil kenari, antara lain di
kawasan timur Indonesia (Djarkasi et al. 2011), di
daerah Serawak Malaysia (Chew et al. 2011), dan
Filipina (Millena & Sagum 2018).

Selain biji kenari sebagai sumber pangan,
pemanfaatan bagian lain dari tanaman kenari seperti
batang, daun dan bagian eksokarp dari buah kenari
juga telah dilaporkan, antara lain untuk tujuan
pengobatan penyakit dan pewarna makanan
alternatif. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji
pemanfaatan kenari sebagai sumber pangan maupun
sebagai bahan obat berdasarkan laporan publikasi
yang memuat komposisi kimia, nilai nutrisi dan
evidence-based medicine.

I1. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah kajian
sistematik (systematic review) dari hasil penelusuran

secara online pada database PubMed, ScienceDirect
dan Google Scholar. Pencarian menggunakan kata
kunci “canarium”. Kriteria inklusi yang digunakan
adalah artikel ilmiah dari database online berupa
original research atau research article yang
melaporkan komposisi kimia, komposisi nutrisi dan
etnofarmakologis dari genus canarium. Tidak ada
batasan waktu publikasi untuk artikel yang dikaji.
Kriteria eksklusi adalah artikel ilmiah yang dituliskan
tidak menggunakan bahasa Inggris dan spesies kenari
yang dilaporkan tergolong non-edible. Untuk
mendapatkan data tambahan dilakukan penelusuran
secara manual dengan menggunakan daftar referensi
dari artikel yang dikaji.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelusuran telah
diindentifikasi jumlah artikel ilmiah dari masing-
masing penyedia database, yaitu dari PubMed= 73
publikasi, ScienceDirect= 590 publikasi, Google
scholar= 760 publikasi. Selanjutnya dilakukan
penghapusan dengan mengeluarkan artikel ilmiah
yang sama termuat dalam Kketiga pengindeks
database tersebut, diperoleh total seluruh artikel
adalah 4 artikel, sedangkan penelusuran secara
manual diperoleh 5 artikel tambahan. Tahapan
pengumpulan data seperti termuat pada gambar 1:

Penelusuran melalui database= 1423 publikasi
(PubMed=73, ScienceDirect=590, Google
scholar=760)

Penelusuran secara manual melalui daftar
pustaka= 5 publikasi

Publikasi yang tercatat setelah
mengeluarkan publikasi yang sama
(duplikat)= 1411

Publikasi yang dikaji berdasarkan - Publikasi yang
“judul”= 1411 " dikeluarkan=1126
\ 4
Publikasi yang dikaji berdasarkan Publikasi yang
“abstrak”= 285 dikeluarkan=236

Publikasi yang dikaji berdasarkan
kriteria inklusi= 49

Gambar 1. Bagan alir tinjauan sistematik untuk genus canarium

Jurnal Fitofarmaka Indonesia, Vol. 6 No.1 326



Dari hasil identifikasi diperoleh sebanyak 49
publikasi yang dikaji sesuai dengan tujuan penelitian
dan diperoleh setidaknya ada delapan spesies kenari
yang dilaporkan, yaitu Canarium indicum, Canarium
odontophyllum, Canarium patentinervium,
Canarium ovatum, Canarium album, Canarium
pimela, Canarium zeylanicum, dan Canarium
schweinfurthii. Sebaran tanaman kenari tersebut dari
berbagai negara, antara lain Indonesia, Papua New
Guinea, Malaysia, Filipina, China, Sri Lanka dan
wilayah Afrika.

Komposisi kimia dan komponen bioaktif
pada spesies kenari yang dilaporkan adalah kelompok
asam lemak (asam oleat, asam linoleat, asam
linolenat, asam palmitoleat, asam palmitat, asam
stearat, dan asam arachidat), dari kelompok asam
amino (arginin, glutamin, asam aspartat, metionin,
lisin), golongan  sterol  (stigmasterol  dan
kampesterol), triterpenoid, kelompok mineral
(kalsium, natrium, kalium, magnesium, zinc, dan
besi), senyawa antioksidan dari golongan fenolik
(asam galat, asam elagat, brevifolin), flavonoid,
tannin, dan senyawa oligosakarida.

Secara  etnofarmakologis  pemanfaatan
spesies kenari yang dilaporkan adalah memiliki
aktivitas sebagai antimikroba (Koudou et al. 2005;
Mogana et al. 2011b; Basri & Sandra 2016; Dzotam
et al. 2016), mengatur kadar glukosa darah (Saari et
al. 2017; Yeh et al., 2017), sebagai antiaterosklerosis
(Shakirin et al. 2012a; Shakirin et al. 2012b),
memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi (Leakey et
al. 2008; Mogana et al. 2013a; Mogana et al. 2013b),
memiliki aktivitas antioksidan (Prasad et al. 2010;
Chew et al. 2011; Djarkasi et al. 2011; Prasad et al.
2011; Arenas & Trinidad 2017a; Arenas & Trinidad
2017b) dan sebagai hepatoprotektif (Yeh et al. 2017).
Pemanfaatan delapan spesies kenari dalam
pengobatan dan sebagai sumber nutrisi pangan
dirangkum pada tabel 1.

Canarium indicum

Spesies kenari ini banyak dituliskan sebagai
kenari yang berasal dari kawasan timur Indonesia
(gambar 2) dan dimanfaatkan sebagai salah satu
sumber pangan lokal (Thomson & Evans 2006;
Mongana & Wiart 2011; Bai et al. 2017). Nama lain
untuk Canarium indicum (CI) adalah Canarium
amboinense Hochr, Canarium commune L., dan
Canarium moluccanum Blume (Heyne 1998;
Thomson & Evans 2006). Boorsma (1914)

menuliskan bahwa Canarium commune
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan susu bayi.
Hasil analisis komposisi dan distribusi posisi asam
lemak dalam trigliserida Cl (Rahman et al. 2016)
mendukung pemanfaatan kenari sebagai bahan baku
susu bayi karena memiliki kemiripan dengan
trigliserida dalam air susu ibu, yaitu komposisi asam
palmitat yang bermakna (Rahman et al., 2015). Asam
lemak yang terbanyak dalam biji Cl adalah asam
oleat (Leakey et al. 2008; Djarkasi et al. 2011;
Rahman et al. 2015; Bai et al.2017).

Gambar 2. Canarium indicum asal kepulauan
Maluku

Komposisi asam amino terbesar dalam biji
kenari adalah asam glutamat, lisin, asam aspartat dan
arginin. Adanya asam glutamat yang banyak
memberikan rasa gurih dari biji kenari. Jenis asam
amino yang lengkap dalam biji Cl (Djarkasi et al.
2011) menunjukkan bahwa CI dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pangan fungsional karena asam
amino memiliki aktivitas mengatur fungsi fisiologi
manusia sehingga dapat mengatur metabolisme untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan (Betts &
Russell 2003; Wu 2013).
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Tabel 1. Data etnofarmakologis genus Canarium

No

Nama Tanaman

Bagian Tanaman

Aktivitas

Referensi

1.

Canarium indicum L.

Biji

Antiinflamasi (uji in-

Leakey et al. 2008;

2. Canarium
Migq.

3. Canarium  patentinervium Daun, batang

Migq.
4,  Canarium ovatum Engl. Biji
5. Canarium album L. Buah
6.  Canarium pimela L. Daun
7. Canarium zeylanicum Biji

(Retz.) Blume

8.  Canarium schweinfurthii ~ Kulit batang,
Engl. buah

odontophyllum  Daun, pericarp, buah

vitro); antioksidan Djarkasi et al. 2011

(uji in-vitro)

Antibakteri, Prasad et al. 2010;
antidiabetik, Khoo et al. 2014;
antiaterosklerosis, Basri & Sandra 2016;
antioksidan Saari et al. 2017
Antimikroba, Mogana et al. 2011b;
antioksidan, Mogana et al. 2014
antiinflamasi,

pengobatan penyakit
degeneratif

Antioksidan

(uji in-vitro & in-
vivo); bahan pewarna
alami untuk pangan

Arenas & Trinidad
2017a; Arenas
&Trinidad 2017b;
Avril-dela et al. 2018

Hepatoprotektif (uji Yehetal. 2017; Yeh
in-vitro & in- vivo); etal. 2018
antidiabetik
Antioksidan Wu et al. 2017
Antioksidan Seneviratne &
Kotuwegedara 2009
Antibakteri, Koudou et al. 2005;
antikanker, analgesik, = Kamtchouing et al.
antidiabetik, 2006; Stangeland et
antioksidan al. 2009; Kuete et al.

2015; Seukep et al.
2015; Dzotam et al.
2016

Uji aktivitas farmakologis secara in-vitro
dari minyak biji CI menunjukkan bahwa minyak CI
memiliki aktivitas menghambat produksi
prostaglandin E2 sehingga memiliki aktvitas sebagai
antiinflamasi  (Leakey et al. 2008). Aktivitas
antioksidan juga ditunjukkan oleh adanya komposisi
golongan tokoferol dalam biji kenari (Djarkasi et al.
2011). Keunggulan dari CI adalah memiliki ukuran
buah yang besar dibandingkan dengan spesies kenari
lain sehingga CI dinilai lebih memiliki potensi
ekonomi yang lebih baik (Djarkasi et al. 2011).
Spesies kenari lainnya yang disebutkan merupakan
kenari asli dari Indonesia adalah Canarium vulgare
Leenh. (Lim 2011) saat ini belum banyak dilaporkan.

Canarium odontophyllum

Canarium odontophyllum (CO) adalah
spesies kenari yang banyak tumbuh di daerah
Serawak, Malaysia (Prasad et al. 2010; Shakirin et al.
2012b). CO memiliki nilai nutrisi dan memberikan

keuntungan efek farmakologis (Basri & Sandra
2016). Studi in-vivo pemberian ekstrak air daun CO
pada kelompok tikus diabetes yang telah diinduksi
dengan streptozotocin menunjukkan efek
menurunkan kadar glukosa darah. Aktivitas CO
sebagai hipoglikemia disebabkan oleh komposisi
flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, dan senyawa
fenol dalam daun CO (Saari et al. 2017).

Aktivitas lain dari CO sebagai antibakteri
khususnya terhadap golongan Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus atau MRSA dari ekstrak
methanol daun CO (Basri & Sandra 2016). Khoo et
al. (2014) juga melaporkan anthocyanins dari CO
memiliki aktivitas cardioprotective yang diuji secara
in-vitro, mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
yang dapat menghambat oksidasi pada sel darah dan
bersifat antiaterosklerosis pada kelinci yang
diberikan makanan tinggi kolesterol (Shakirin et al.
2012a; Shakirin et al. 2012b).
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Buah CO menunjukkan aktivitas sebagai
antioksidan dengan uji in-vitro menggunakan
pengujian 1,1-diphenyl-2-picryl hydrazyl (DPPH)
dan Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP)
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
antioksidan alami (Prasad et al. 2010, Shakirin et al.
2010; Prasad et al. 2011). Hasil penelitian Azlan et
al. (2010) menunjukkan komposisi nutrisi yang baik
dalam minyak CO sehingga terdapat peluang CO
dimanfaatkan dalam industri pangan.

Canarium patentinervium

Canarium patentinervium (CP) adalah
spesies kenari yang berasal dari Malaysia (Mogana et
al. 2011b), meskipun demikian Heyne (1987)
menuliskan bahwa CP ditemukan tumbuh di
Indonesia yaitu di daerah Lematanghulu di pulau
Sumatera dengan nama lokal teta tunju. Sistem
pengobatan tradisional masyarakat Malaysia telah
menggunakan jenis kenari ini untuk mengobati luka.
Komposisi tannin dan flavonoid dalam ekstrak etanol
daun dan kulit batang CP adalah sebagai komponen
bioaktif antimikroba. Ekstrak daun CP menunjukkan
aktivitas antimikroba pada bakteri gram positif yaitu
untuk Staphylococcus aureus dan Methicillin-
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan juga
terhadap bakteri gram negatif dari Pseudomonas
aeruginosa (Mogana et al. 2011b).

Ekstrak daun CP menunjukkan aktivitas
kombinasi sebagai antiinflamasi dan antioksidan
berdasarkan  kemampuan menghambat enzim
Cyclooxygenase (COX) dan 5-lipoxygenase (5-LOX).
Hasil  penelitian Mogana et al. (2013b)
menyimpulkan bahwa komponen bioaktif dalam CP
dapat dijadikan sebagai senyawa pemandu (lead
compounds) untuk pengobatan inflamasi. Spesies CP
juga berpeluang dimanfaatkan untuk pengobatan
penyakit degeneratif, antara lain untuk penyakit
Alzheimers. Hal ini dibuktikan oleh kemampuan
menghambat enzim acetylcholinesterase (AChE).
Demikian pula karena menunjukkan efek sebagai
antikolinesterase maka ekstrak CP dapat juga
dimanfaatkan  sebagai  antileshmanial  untuk
pengobatan parasit. Aktivitas ini dimungkinkan
karena kandungan scopoletin dalam ekstrak daun CP
(Mogana et al. 2014).

Canarium ovatum

Spesies Canarium ovatum (CO) adalah
tanaman asli dari Filipina dengan sebutan masyarakat
setempat adalah pili nut (Pham & Dumandan 2015;
Arenas &Trinidad 2017; Aril-dela et al. 2018).
Produk utama dari jenis kenari ini adalah minyak
kenari yang dilaporkan memiliki komposisi asam
lemak yang baik (Pham & Dumandan 2015). Pili nut
juga dilaporkan pemanfaatannya sebagai produk

pangan yaitu pomace drink yang telah diuji in-vivo
pada manusia dan menunjukkan peningkatan kadar
polifenol dalam plasma manusia secara bermakna
(Arenas & Trinidad 2017b).

Kenari asal Filipina ini banyak dilaporkan
pemanfaatannya untuk aplikasi pangan. Hasil analisis
komposisi trigliserida dalam CO menunjukkan
bahwa CO dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
untuk cocoa butter (Kakuda et al. 2000). Demikian
pula dari hasil penelitian Millena & Sagum (2018)
menunjukkan bahwa CO sebagai sumber pangan
bernutrisi karena komposisi mineral dalam CO
memiliki bioavailabilitas yang baik. Hal ini
dibuktikan dari uji in-vitro yang menunjukkan bahwa
mineral dalam CO dapat diabsorpsi dengan baik.

Canarium album

Spesies Canarium album (CA) dikenal juga
dengan nama Chinese olive adalah jenis kenari yang
banyak dibudidayakan di negara China bagian selatan
(Wen et al. 2013). Karakteristik CA banyak
dilaporkan meliputi komposisi kimia, nilai nutrisi,
penggunaannya dalam pengobatan tradisional China,
dan keuntungan farmakologis melalui uji in-vitro
maupun in-vivo hingga ke penelitian genetika spesies
CA.

Identifikasi dan kuantifikasi tujuh senyawa
fenolik dalam biji CA dilaporkan secara lengkap oleh
He & Xia (2007a). Demikian pula laporan komposisi
nutrisi dalam biji CA antara lain adalah asam lemak,
dengan komposisi terbanyak adalah asam linoleat,
asam oleat dan asam stearat. Komposisi asam amino
dalam biji CA terbanyak berturut-turut adalah asam
glutamat, arginin, asam aspartat dan leusin (He & Xia
2007b). Kuo et al. (2015) melaporkan komponen
bioaktif dari total fenolik, total flavonoid, triterpenoid
dan tannin dalam CA vyang bertanggung jawab
terhadap aktivitas antioksidan dari CA. Semua
komponen bioaktif tersebut merupakan senyawa
yang mampu mengurangi reaksi peroksidasi lipid.
Aktivitas sebagai antiglycation dari ekstrak biji CA
menunjukkan bahwa CA berpotensi sebagai
antidiabetik dengan uji in-vitro. Yeh et al. (2017) dan
Yeh et al. (2018) menguiji ekstrak buah CA secara in-
vitro dan in-vivo yang menunjukkan bahwa CA
memiliki aktivitas memperbaiki metabolisme lipid
sehingga dapat memperbaiki akumulasi lipid di
hepar. Aktivitas ini disebabkan oleh komposisi
polifenol dalam CA yang meregulasi gangguan
metabolisme antara lain pada diabetes tipe 2 dan
penyakit kardiovaskular.

Komponen bioaktif triterpen dalam CA
menunjukkan efek hepatoprotektif yang diuji in-vitro
dan in-vivo. Aktivitas ini terkait dengan efek
antioksidan dari ektrak buah CA (Tamai et al. 1989;
Ito et al. 1990), sedangkan komposisi tannin dalam
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daun, ranting dan kulit batang CA menunjukkan
aktivitas sebagai antioksidan yang cukup baik (Zhang
& Lin 2008). Senyawa oligosakarida dilaporkan
terdapat dalam buah CA memiliki aktivitas sebagai
antioksidan dan memberikan efek prebiotik sehingga
dapat dikembangkan sebagai pangan fungsional dan
nutraseutikal (Wen et al. 2013).

Canarium pimela

Canarium pimela (CPi) atau black Chinese
olive disebutkan berasal dari China Selatan dengan
nama lokal wu lan (Lv et al. 2011; Wu et al. 2017).
Tradisi pengobatan China telah memanfaatkan buah
CPi untuk mengatasi pendarahan, mengurangi
produksi dahak, mengurangi rasa nyeri dan inflamasi.
Selain itu minyak buah CPi telah dimanfaatkan dalam
industri pangan (Lv et al. 2011).

Spesies kenari ini dilaporkan memiliki
komposisi nutrisi yang baik, yaitu kandungan asam
lemak, asam amino dan mineral. Dari hasil analisis
proksimat dan sifat fisiko-kimia dilaporkan bahwa
minyak biji CPi memenuhi syarat sebagai edible oil
atau minyak pangan (Lv et al. 2011). Wu et al. (2017)
melaporkan komposisi senyawa bioaktif dalam CPi
yaitu total fenol, flavonoid dan tannin memiliki
aktivitas sebagai antioksidan sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku farmasi untuk
tujuan pengobatan hipertensi dan mencegah
kerusakan akibat stres oksidatif.

Canarium zeylanicum

Jenis kenari ini merupakan tanaman
endemis dari Sri Lanka. Minyak biji Canarium
zeylanicum (CZ) telah dimanfaatkan secara
tradisional oleh masyarakat setempat sebagai sumber
pangan dan untuk tujuan pengobatan. Analisis
fisikokimia minyak biji CZ menunjukkan bahwa
minyak CZ memenuhi syarat sebagai edible oil.
Komposisi asam lemak dalam minyak biji CZ
terbesar berturut-turut adalah asam linolenat, asam
linoleat dan asam oleat. Komposisi kimia lainnya
yang dilaporkan adalah senyawa polifenol dan
menunjukkan aktivitas sebagai antioksidan yang baik
(Seneviratne & Kotuwegedara 2009).

Canarium schweinfurthii

Spesies Canarium schweinfurthii  (CS)
adalah tanaman asli dari beberapa negara bagian
Afrika termasuk negara Cameroon dengan nama
lokal bele atau boluga dan biasa disebut juga African
elemi (Youmsi e al. 2017). Dzotam et al. (2016)
melaporkan komposisi kimia dalam buah kenari ini
adalah golongan alkaloid, polifenol, flavonoid,
kumarin, tannin, triterpen, sterol dan saponin yang
memberikan aktivitas sebagai antibakteri untuk
multi-drug  resistant gram-negative  bacteria.

Aktivitas sebagai antibakteri juga dilaporkan oleh
Seukep et al. (2015), sedangkan Kuete et al. (2015)
melaporkan ~ bahwa  hasil  penapisan  awal
menunjukkan bahwa spesies CS memiliki aktivitas
sebagai antikanker melalui uji sitotoksik in-vitro.
Ekstrak methanol dari kulit batang CS menunjukkan
aktivitas sebagai antidiabetik melalui uji in-vivo
(Kamtchouing et al. 2006), sedangkan minyak
esensial dari CS menunjukkan aktivitas sebagai
analgesik (Koudou et al. 2005).

IV. KESIMPULAN

Hasil penelusuran menggunakan metode
kajian sistematik diketahui bahwa setidaknya ada
delapan spesies dari genus Canarium dilaporkan
memiliki aktivitas farmakologi. Dari penelusuran
pustaka  diketahui  bahwa kajian  aktivitas
farmakologis yang paling banyak dilaporkan adalah
dari spesies Canarium album dari China, sedangkan
kajian kenari sebagai produk pangan bernutrisi paling
banyak dilaporkan dari Canarium ovatum asal
Filipina. Kenari asal Indonesia yaitu Canarium
indicum berpeluang dimanfaatkan sebagai sumber
pangan fungsional maupun untuk pengobatan
sehingga diperlukan penelitian lebih banyak untuk
mendukung pemanfaatan kenari khususnya yang
berasal dari Indonesia. Demikian pula spesies kenari
lainnya dari Inonesia yaitu Canarium vulgare
diketahui masih  kurang diteliti  berdasarkan
minimnya artikel yang memuat tentang Canarium
vulgare.
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